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INTISARI 

STRATEGI PELESTARIAN KLEDIK SEBAGAI  
WARISAN BUDAYA TAKBENDA INDONESIA  

DI KABUPATEN SINTANG   
 

Oleh 
Tutup Kuncoro 
NIM: 1821111 

(Program Studi Seni Program Magister) 
 

 
Pelestarian kebudayaan pada beberapa wilayah pemerintahan daerah sering 

menghadapi kendala di dalam implementasi program kebijakan, salah 

satunya persoalan anggaran. Persoalan kekurangan anggaran seringkali 

digunakan oleh pemerintah daerah sebagai justifikasi kegagalan dalam 

pengelolaan kebudayaan. Indikator kegagalan yang mudah terlihat adalah 

pada pelaksanaan program Warisan Budaya Takbenda. Jumlah usulan 

penetapan sampai dengan penetapan Warisan Budaya Takbenda (WBTb) 

menjadi Warisan Budaya Takbenda Indonesia (WBTbI) akan diterbitkan 

setiap tahun oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. Selain itu juga tentang pelestarian WBTbI (pasca penetapan) 

Berpijak pada kasus tersebut perlu adanya identifikasi persoalan yang 

menghambat program pelestarian kebudayaan di daerah guna menemukan 

solusi pemecahannya. Sehingga diharapkan pengelolaan kebudayaan 

termasuk program WBTb dapat berjalan sesuai dengan tujuan nasional 

pemerintah dalam bidang kebudayaan. Penulisan ini dilakukan untuk 

mengetahui strategi pelestarian Warisan Budaya Takbenda Indonesia 

(WBTbI) alat musik kledik melalui kebijakan Dinas Kebudayaan Kabupaten 

Sintang.  Adapun model yang diterapkan adalah penulisan kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Dinas Kebudayaan Kabupaten Sintang 

menyusun strategi pelestarian kebudayaan (Warisan Budaya Takbenda 

Indonesia atau WBTbI) dengan menyusun rencana strategis (renstra) dengan 

berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
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(RPJMD), untuk digunakan sebagai pengusulan penggunaan Dana Alokasi 

Khusus (DAK) Nonfisik Bantuan Operasional Penyelenggaraan Museum dan 

Taman Budaya (BOP MTB) dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

Berdasarkan hasil pembahasan, pelaksanaan salah satu program yaitu 

pelestarian WBTbI alat musik kledik dapat terlaksana dan memenuhi 

indikator pelestarian sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 106 Tahun 2013 Tentang Pelestarian Warisan Budaya 

Takbenda Indonesia. 

.  
 
 
Kata kunci: WBTb, kledik, renstra, Sintang, DAK Nonfisik BOP MTB  
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ABSTRACT 

STRATEGY FOR PRESERVATION OF KLEDIK AS 
INDONESIAN INTAGIBLE CULTURAL HERITAGE 

IN SINTANG DISTRICT 
By 

Tutup Kuncoro 
NIM: 1821111 

(Master’s Program in Arts Study Program) 
 
 
Cultural preservation in several regional government areas often faces obstacles in 
implementing policy programs, one of which is the issue of budget. The problem of 
lack of budget is often used by local governments as a justification for failure in 
cultural management. An easily visible indicator of failure is the implementation of 
the Intangible Cultural Heritage program. The number of proposals for determination 
up to the determination of Intangible Cultural Heritage (WBTb) into Indonesian 
Intangible Cultural Heritage (WBTbI) will be issued annually by the Ministry of 
Education and Culture of the Republic of Indonesia. In addition, it is also about the 
preservation of WBTbI (post determination) 
Based on this case, it is necessary to identify the problems that hinder the cultural 
preservation program in the region in order to find a solution. So it is hoped that 
cultural management including the WBTb program can run in accordance with the 
government's national goals in the field of culture. This research was conducted to 
determine the strategy of preserving the Indonesian Intangible Cultural Heritage 
(WBTbI) of kledik musikal instruments through the policy of the Sintang Regency 
Culture Office. The model applied is qualitative research using descriptive analysis 
method. 
Based on the results of research conducted, the Culture Office of Sintang Regency 
made a strategy for cultural preservation (Indonesian Intangible Cultural Heritage or 
WBTbI) by preparing a strategic plan (renstra) based on the Regional Medium-
Term Development Plan (RPJMD), to be used as a proposal for the use of the Special 
Allocation Fund DAK Nonfisik BOP MTB (Dana Alokasi Khusus Nonfisik 
Bantuan Operasional Penyelenggaraan Museum dan Taman Budaya) from the 
Ministry of Education and Culture. 
Based on the results of the analysis, the implementation of one of the programs, 
namely the preservation of WBTbI kledik musikal instruments, can be implemented 
and fulfill the preservation indicators in accordance with the Regulation of the 
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Minister of Education and Culture Number 106 of 2013 concerning the Preservation 
of the Indonesian Intangible Cultural Heritage. 
 
 
Keywords:  WBTb, kledik, renstra, Sintang, DAK Nonfisik BOP 
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GLOSARIUM 

 

Kledik           : nama alat musik objek penulisan 
ini 

Reed             : lidah dari pelepah daun pada alat 
musik kledik 

Perabong      : nama bambu keempat pada alat 
musik kledik 

Mouth piece : lubang tiup pada alat musik 
tiup/kledik 

Tuning         : penalaan atau pelarasan nada 
 

Kaldei           : 
 

Nama lain kledik 

Karuri          : 
 

Nama lain kledik 

Kedire          : 
 

Nama lain kledik 

Kerondek     : 
 

Nama lain kledik 
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Bambu kelima pada kledik 

Perabong     : Nama bambu keempat pada 
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